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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut penjelasan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pada pasal 28 ayat 3
dijelaskan bahwa “Pendidikan usia dini jalur pendidikan formal terbentuk Taman Kanak-
kanak (TK), Rhoudhotul Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat”. Selain itu pada ayat 4
yang berbunyi “ Pendidikan usia dini pada jalur nonformal terbentuk Kelompok Bermain
(KB), Taman Penitipan Anak (TPA) atau bentuk lain yang sederajat”. Penyelenggaraan TK
dimaksud untuk mempersiapkan anak untuk memasuki dunia belajar, sehingga anak akan
relatif lebih siap untuk belajar di tingkat Sekolah Dasar (SD).

PAUD adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan
memberikan kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan
anak. PAUD pada hakekatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan serta perkembangan anak.

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia nol sampai enam
tahun. Pada saat ini anak sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam seluruh
aspek perkembangannya. Sejalan dengan Berk (dalam Sujiono, 2009:6) yang
mengungkapkan bahwa “pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam
berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup
manusia.” Bahkan para ahli menyebutnya sebagai golden age atau usia keemasan. Kondisi
inilah yang kemudian harus dimanfaatkan lingkungan untuk mengupayakan anak agar
mampu bertumbuh dan berkembang secara optimal. Selain itu, perkembangan anak usia dini

merupakan pondasi atau dasar bagi perkembangan selanjutnya. Dengan demikian



optimalisasi tumbuh kembang anak sejak dini perlu diupayakan untuk menyiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas di masa depan.

Usia dini adalah usia yang paling efektif dalam perkembangan anak usia dini yaitu:
Pertama, perkembangan moral dan nilai-nilai agama. Kedua, Perkembangan fisik-
motorik.Ketiga, = perkembangan  bahasa.Keempat, = perkembangan kognitif.Kelima,
perkembangan sosial emosional dan kemandirian. Salah satu perkembangan yang harus
dikembangkan untuk anak usia dini yaitu perkembangan kognitif.

Menurut Desmita, (2010: 153), Kognitif merupakan aktivitas mental yang
berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang
memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah, dan
merencanakan masa depan atau semua proses psikologi yang berhubungan dengan bagaimana
individu mempelajari, memperhatikan, mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai,
dan memikirkan lingkungannya. Salah satu bagian dari perkembangan kognitif yaitu berpikir
kritis.

Berpikir kritis adalah kemampuan dalam mengambil keputusan rasional tentang apa
yang harus dilakukan atau apa yang harus diyakini (Slavin, 2011). Kemampuan berpikir
kritis anak usia dini tidak seperti kemampuan berpikir kritis orang dewasa karena struktur
pengetahuan yang dimiliki antara keduanya sangatlah berbeda. Pada prinsipnya orang yang
mampu berpikir kritis adalah orang yang tidak begitu saja menerima atau menolak sesuatu.
Mereka akan mencermati, menganalisis, dan mengevaluasi informasi tersebut.

Pada anak-anak prinsip tersebut pun juga berlaku, kita dapat melihat kemampuan
berpikir kritis anak dari kegiatan mengobservasi, dalam kegiatan ini anak yang berpikir kritis
dapat menemukan dan mempertanyakan hal-hal yang tidak diketahuinya, anak yang berpikir
kritis secara konstruktif dapat memberikan komentar-komentar, anak mampu menemukan

perbedaan dan persamaan dari gambar yang diperlihatkan kepadanya, dan lain sebagainya.



Hasil pra penelitian pada tanggal 16 Januari 2018 menunjukkan bahwa dari 20 anak
jumlah keseluruhan dikelas B2 terlihat 8 kemampuan berpikir kritisnya belum terlihat
ditandai dengan anak-anal asyik berlarian, bermain dengan teman-temannya pada saat guru
mulai menjelaskan tema binatang di air, guru memberikan pertanyaan kepada anak tetapi
hanya 5 yang menjawab, pada kegiatan pembelajaran membelah ikan berlangsung sedikit
sekali anak yang bertanya, mengeluarkan pendapatnya, anak hanya melihat dan jika guru
memberikan pertanyaan hanya beberapa anak yang merespon dan yang lainnya hanya diam.
Oleh karena itu kemampuan berpikir kritis ini menjadi penting untuk dikembangkan pada
anak usia dini. Kecenderungan anak untuk berpikir kritis telah ada ketika anak memandang
berbagai benda disekitarnya dengan penuh rasa ingin tahu.

Menurut Takwin, dalam Yulianti (2010:65), mengatakan anak usia 4-6 tahun dapat
diajarkan berpikir kritis dan kreatif dalam berbagai area : seni, bahasa, matematika, ilmu
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan social. Pada tahap awal yang dilatihkan pada anak
Taman Kanak-Kanak adalah kemampuan berpikir kritis dan kreatif, karena berpikir jenis ini
saling melengkapi. Jika kemampuan berpikir kritis ini dilatihkan sejak dini, maka diharapkan
di masa yang akan datang kemampuan berpikir kritis anak Taman Kanak-Kanak akan sangat
membantu dalam mengambil keputusan secara tepat, cermat, sistematis, benar dan logis
dengan mempertimbangkan berbagai sudut pandang (aspek).

Pentingnya melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif adalah agar anak terbina
proses kreatifya sejak dini. Dengan cara terus menerus dilatih dengan menggunakan sarana
pembelajaran berupa permainan edukatif, anak Taman Kanak-Kanak akan mencapai
kemampuan dalam pemecahan masalah. Selain itu, anak Taman Kanak-Kanak yang terbiasa
berpikir kritis dan kreatif aan penuh ide, memiiki visi, serta wawasan dalam mengembangkan

pribadinya kelak di kemudian hari.



Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis pada anak usia dini ialah dengan menggunakan metode eksperimen dimana
metode ini adalah metode pembelajaran aktif yang menerapkan pendekatan child center,
menggunakan kegiatan-kegiatan percobaan dan media-media yang menekankan pada
pembentukan kemampuan proses berpikir pada anak.

Menurut Nugraha, (2008:39), metode pembelajaran yang melibatkan anak secara aktif
adalah metode yang paling tepat untuk membangun kemampuan berpikir kritis pada anak
ialah metode eksperimen dimana anak membangun pengetahuannya sendiri, seperti dalam
kegiatan-kegiatan eksperimen anak melakukan sendiri, mengobservasi, menganalisis, dan
membuktikan sendiri serta menyimpulkan hasil percobaannya sehingga kemampuan berpikir
kritis anak akan berkembang dengan sering melakukan kegiatan pengamatan. Dengan
demikian berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai kemampuan dalam mengambil keputusan
rasional tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang harus diyakini.

Berdasarkan wuraian di atas, penelitian ingin mengangkat topik “UPAYA
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS ANAK USIA 5-6 TAHUN

MELALUI METODE EKSPERIMEN DI TK ISLAM AL-FALAH KOTA JAMBI .”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan berpikir Kkritis anak usia 5-6 tahun sebelum menggunakan
metode eksperimen
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun setelah menggunakan
metode eksperimen?
3. Apakah dengan menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al-Falah Kota



Jambi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumuasan masalah diatas, tujuan penelitian yang diingin dicapai peneliti
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun sebelum
menggunakan metode eksperimen
2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun sesudah
menggunakan metode eksperimen
3. Untuk mengetahui dapatkah meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6

tahun melalui metode eksperimen di TK Islam Al-Falah Kota Jambi

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi program studi pendidikan guru
pendidikan anak usia dini khususnya dalam perkembangan kemampuan berpikir Kritis
anak terutama dalam kegiatan metode eksperimen pada pendidik anak usia dini,
menambah pengetahuan tentang media apa yang paling tepat agar bisa digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini serta dapat digunakan sebagai

umpan balik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak.

2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
1. Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan metode dan

alat pembelajaran yang tepat untuk anak.



2. Memotivasi guru agar menambah wawasan dan lebih kreatif dalam
memberikaan kegiatan yang menyenangkan bagi anak.

b. Bagi orang tua

1. Orang tua akan merasa bangga atas peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
anak melalui metode eksperimen

2. Memberikan semangat kepada orang tua kelak anak dapat meneruskan
pendidikan ke jenjang berikutnya dengan baik.

c. Bagianak

1. Membantu dan mengetahui kemampuan berpikir kritis anak melalui metode
eksperimen

2. Memotivasi dan menambah minat anak untuk mengembangkan kemampuan

berpikir kritis

E. Pembatasan Masalah

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari penafsiran yang berbeda-beda

maka penulis memberikan batasan-batasan pada penelitian ini yaitu:

1. Penelitian dilakukan untuk anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al-Falah Kota Jambi

2. Penggunaan metode eksperimen yang akan diberikan kepada anak adalah berupa
eksperimen, tenggelam, terapung, melayang, terlarut dan tidak terlarut, balon ajaib,
susu pelangi, membelah ikan, pencampuran warna semua eksperimen tersebut
dilakukan di dalam pembelajaran di sentra bahan alam.

3. Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu observasi dasar
(mengamati), mengandaikan, memprediksi, dapat menemukan kesalahan,

memperkirakan penyebab, membuat keputusan, dan membuat kategori.



F. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, maka istilah yang perlu didefinisikan adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis anak merupakan kemampuan seorang anak usia dini
menggunakan pikirannya dalam mencari pemecahan masalah melalui alasan yang
diperoleh sehingga ditemukan jawaban atau makna yang tepat, dengan indikator
observasi dasar (mengamati), mengandaikan, memprediksi, dapat menemukan
kesalahan, memperkirakan penyebab, membuat keputusan, dan membuat kategori.

2. Metode eksperimen (percobaan) yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu cara
mengajar dimana anak akan melakukan percobaan dan akan mengamati apa yang

akan terjadi



